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Abstrak. Ayam lokal adalah ayam kampung atau ayam yang sudah lama diadopsi di
Indonesia. Ayam lokal dapat dibudidayakan karena dapat menghasilkan daging, penghasil telur
dan dapat dijadikan sebagai hobi dan kesenangan. Karakteristik morfometrik dapat
digambarkan dengan panjang femur, panjang tibia, panjang rahang atas, panjang sayap,
panjang tarsometatarsus, lingkar tarsometatarsus, panjang jari ketiga (tengah), dan panjang
sternum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bobot badan dan morfometrik ayam
Bangkok di Kecamatan Konda Kabupten Konawe Selatan. Data penimbangan bobot badan dan
pengukuran morfometrik ayam Bangkok yang terkumpul selanjutnya ditabulasi dan dianalisis
secara deskriptif dengan menyajikan rataan (X), simpangan baku (SD) dan koefisien
keragaman (KK). Berdasarkan hasil penelitian ayam Bangkok jantan di Kecamatan Konda
memiliki rataan bobot badan yang cukup tinggi (2.919,39g) dengan koefisien keragaman yang
tinggi pula(17,76%). Ukuran morfometrik yang diperoleh berbeda antara jantan dan betina
dengan koefisien keragaman yang masih bervariasi atau beragam.
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Abstract. Local chickens are native chickens or chickens that have long been adopted in
Indonesia. Local chickens can be cultivated because they can produce meat, produce eggs and
can be used as a hobby and pleasure. Morphometric characteristics can be described by femur
length, tibia length, maxillary length, wing length, tarsometatarsus length, tarsometatarsus
circumference, third (middle) finger length, and sternum length. This study aims to analyse the
body weight and morphometrics of Bangkok chickens in Konda District, South Konawe
Regency. The collected data of body weight weighing and morphometric measurements of
Bangkok chicken were then tabulated and analysed descriptively by presenting the mean (X),
standard deviation (SD) and coefficient of variation (KV). Based on the results of the research,
Bangkok chickens in Konda District have a fairly high average body weight with a high
(2.919,39g) coefficient of variation as well (17,76%). Morphometric measures obtained
differed between males and females with a coefficient of diversity that still varied or varied.
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1. Pendahuluan

Ayam lokal adalah ayam kampung atau ayam yang sudah lama diadopsi di Indonesia. Ayam
lokal dapat dibudidayakan karena dapat menghasilkan daging, penghasil telur dan dapat dijadikan
sebagai hobi dan kesenangan. Ayam Bangkok adalah merupakan salah satu ayam lokal Indonesia yang
digemari oleh masyarakat sebagai hobi dan dapat menghasilkan daging dan telur. Ayam Bangkok juga
digunakan sebagai ayam petarung yang dikenal dengan sebutan King's Chicken yang berasal dari
keturunan Gallus di Muangthai, Thailand, memiliki perawakan yang menonjol dengan otot-otot yang
kuat [1]. Ayam Bangkok memiliki potensi yang cukup baik untuk dikembangkan dalam skala kecil
maupun komersial, dalam membantu pemenuhan protein hewani. Namun data genetik karakteristik
fenotipik ayam Bangkok belum banyak diketahui mengenai ciri-ciri informasi fenotip yang
bermanfaat dalam menentukan mutu genetik ternak yang akan menjadi pertimbangan dalam pemilihan
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persilangan [2]. Informasi genetik diperlukan untuk mengetahui mutu genetik suatu ternak yang
nantinya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam seleksi maupun persilangan. Salah satu
penelitian dasar untuk menggali informasi genetik adalah pengamatan fenotipik dengan pengukuran
morfologi, seperti yang dilakukan pada ayam oleh [3},[4] Salah satu cara identifikasi yang dapat
dilakukan ialah melalui analisis ukuran dan bentuk tubuh (morfometrik). Ukuran-ukuran tubuh ini
dapat digunakan untuk mempelajari pertumbuhan dan perkembangan ternak. Sebagaimana yang
dinyatakan [5] bahwa informasi dasar yang meliputi ciri spesifik, asal usul, performa dan produktivitas
diperlukan sebagai sumber daya genetik ternak ayam lokal lebih dikenal dan lebih dikembangkan
secara berkelanjutan.

Morfometrik merupakan kegiatan pendataan kuantitatif yang dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat produktivitas ternak, identifikasi, dan determinan karakteristik ternak yang meliputi ukuran
dan bentuk. Karakteristik morfometrik dapat digambarkan dengan panjang femur, panjang tibia,
panjang rahang atas, panjang sayap, panjang tarsometatarsus, lingkar tarsometatarsus, panjang jari
ketiga (tengah), dan panjang sternum [6]. Setiap jenis ayam memiliki ciri khas yang unik baik dalam
ukuran maupun bentuk tubuh. Pengukuran tubuh dapat digunakan untuk mempelajari pertumbuhan
dan perkembangan hewan. Pengukuran morfometrik juga dapat membantu proses seleksi dan
persilangan antar bangsa dan jenis [7].

Upaya yang dilakukan untuk mengetahui mutu genetik ayam Bangkok antara lain dengan
mengumpulkan data dasar berupa sifat kuantitatif dan genetik serta keragaman dalam populasi melalui
karakterisasi. Karakterisasi merupakan salah satu metode dalam program seleksi ayam Bangkok
melalui sifat-sifat yang bernilai ekonomis yang dikenal dengan sifat kuantitatif, antara lain bobot
badan dan pertambahan bobot badan serta karakteristik morfometrik. Unsur-unsur morfometrik dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan eksternal seperti ketersediaan pakan dan iklim. Hal ini membuat
seleksi berdasarkan sifat kuantitatif membutuhkan waktu yang lebih lama dan jumlah ternak yang
lebih banyak. Pentingnya melakukan pengukuran tubuh pada ayam termasuk menimbang bobot
badannya hal ini dikarenakan ukuran tubuh adalah merupakan salah satu faktor yang perlu dikaji untuk
dalam mengetahui perkembangan tulang dan struktur tubuh ayam. Ukuran tubuh mempunyai
hubungan yang nyata dengan bobot badan. Kecamatan Konda adalah merupakan salah satu kecamatan
di Kabupaten Konawe Selatan yang banyak membudidayakan ayam Bangkok, tetapi belum banyak
diketahui tentang data morfometrik khususnya pada ayam Bangkok. Berdasarkan uraian tersebut
maka perlu dilakukan penelitian tentang keragaan bobot badan dan morfometrik ayam Bangkok di
Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 sampai April 2022 di Kecamatan Konda
Kabupaten Konawe Selatan. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam Bangkok jantan
dan ayam Bangkok betina. Umur ayam Bangkok yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah umur
yang berkisar antara 6 bulan sampai 24 bulan sebanyak 120 ekor jantan dan 120 ekor betina. Alat yang
digunakan pada penelitian ini meliputi: timbangan digital, jangka sorong, pita ukur dan kamera.
Penimbangan dan pengukuran morfometrik dilakukan dengan random sampling dengan melakukan
penimbangan dan pengukuran sifat kuantitatif pada ayam Bangkok. Data penimbangan bobot badan
dan pengukuran morfometrik ayam Bangkok yang terkumpul selanjutnya ditabulasi dan dianalisis
secara deskriptif dengan menyajikan rataan (X), simpangan baku (SD) dan koefisien keragaman.
Variabel yang diamati dalam penelitian ini dan cara pengukurannya yaitu (1) bobot badan (g), diukur
menggunakan timbangan digital merek Hwh/Osuka kapasitas 2 kg dengan tingkat ketelitian 0,01, (2)
panjang punggung (cm), pengukuran dilakukan dengan cara mengukur jarak antara tulang vertebra
servik terakhir dan tulang caudales vertebra, (3) lingkar dada (cm), diukur pada bagian pangkal sayap
kanan lurus kebawah ke tulang sternum sampai dengan pangkal sayap kanan menggunakan pita ukur,
(4) panjang rentang sayap (cm), diukur dari tulang humerus sampai tulang phalanges pada kedua
sayap dengan menggunakan pita ukur, dan (5) panjang shank (cm), diukur dari persendian tulang tibia
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sampai dengan persendian awal jari tengah, dengan menggunakan pita ukur. Variabel tersebut dihitung
berdasarkan [8] rumus rataan, simpangan baku dan koefisien keragaman sebagai berikut:
Standar Deviasi (Sd)
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Keterangan:

X :nilai rataan variabel

x :nilai variabel

n: jumlah individu ayam dalam 1 kelompok
Sd?: nilai simpangan baku dan

KK: koefisien keragaman

3. Hasil dan Pembahasan
Bobot badan dan morfometrik ayam Bangkok di Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan bobot badan dan morfometrik ayam Bangkok di Kecamatan Konda Kabupaten
Konawe Selatan.

Parameter Jantan (N=120) Betina (N=120)
Rataan KK (%) Rataan KK (%)

Bobot Badan (g) 2.919,31+18,97 17,76 2.508,05+644,95 25,72
Panjang Badan (cm) 22,94+1,50 18,97 20,00+1,10 5,22
Lingkar Dada (cm) 32,62+3,49 10,08 28,75+2,43 11,8
Panjang Shank (cm) 10,87+0,64 6,24 8,65+0,86 9,9

Panjang rentang sayap (cm) 31,11+3,58 10,82 24,44+3,20 11,69
Panjang Tibia (cm) 11,89+1,76 14,82 9,40+1,62 17,29
Panjang Femur (cm) 12,19+1,71 14,41 10,00+1,26 12,65

Keterangan: N =Sampel
KK=Koevisien Keragaman

3.1. Bobot Badan

Berdasarkan hasil penelitian rataan bobot badan jantan ayam Bangkok di Kecamatan Konda
adalah 2.919,31+18,97 g dengan koefisien keragaman sebesar 17,76% hal ini menunjukkan bahwa
bobot badan ayam Bangkok jantan memiliki bobot badan yang beragam, sama halnya dengan ayam
betina memiliki koefisien keragaman yang tinggi yakni sebesar 25,72% dengan rataan bobot badan
sebesar 2.508,05+644,95 g. Hasil penelitian ini lebih tinggi yang dilaporkan oleh [9] dimana bobot
badan jantan dan betina 2,77 kg dan 1,62 kg, begitupula yang dilaporkan [10] Ayam Bangkok jantan
memiliki rataan bobot badan yaitu 2,73 £0,29 kg. Data pengukuran bobot badan yang diperoleh pada
penelitian ini lebih rendah dari hasil yang didapat oleh [11] yang mendapatkan hasil 3 - 4,5 kg. [12]
Berat badan jantan lebih tinggi daripada betina karena dimorfisme seksual ayam diatur oleh
mekanisme genetik. Bobot badan pada ayam jantan dapat tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan
ayam betina karena kemampuan genetik yang dimilikinya [13]
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3.2 Panjang Badan
Hasil pengukuran panjang badan ayam Bangkok di Kecamatan Konda mempunyai rataan pada
jantan adalah 22,94+1,50 cm dengan KK 18,97%. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini tidak jauh
berbeda dengan penelitian [10] bahwa rataan panjang badan ayam Bangkok jantan adalah 22,204+2,23
cm. Ukuran panjang badan pada ayam betina adalah 20,00+1,10 cm dengan KK 5,22%. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini hampir sama dengan yang dilaporkan oleh [14] bahwa rataan panjang
badan ayam Bangkok jantan adalah 22,20+2,23 cm. Pada berberapa hasil penelitian melaporkan
bahwa panjang tulang punggung ayam Bangkok sebesar 22,40 + 2,16 cm.
3.3. Lingkar Dada
Berdasarkan hasil pengukuran lingkar dada pada ayam Bangkok di Kecamatan Konda

Kabupaten Konawe Selatan mempunyai rataan pada ayam jantan 32,62+3,49 ¢cm dengan KK 10,08%
dan ayam betina adalah 28,75+2,43 cm dengan KK 11,8%. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
tidak jauh berbeda dengan yang dilaporkan [15] bahwa lingkar dada ayam Bangkok jantan dan betina
masing-masing 34,62+3,49 cm dan 29,95+3,53 cm. Lingkar dada pada ayam jantan lebih besar
dibandingkan ayam betina disebabkan karena perawakan dan postur tubuh dari ayam jantan lebih
besar dari pada betina. Secara umum faktor utama yang menentukan ukuran otot bagian dada adalah
bobot badan, jenis kelamin, konformasi tubuh dan genetik unggas [16].
3.4. Panjang Shank

Hasil pengukuran panjang shank ayam Bangkok di Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan
diperoleh rataan pada ayam jantan 10,87+0,62 c¢cm dengan KK 4,24% dan ayam betina adalah
8,65+0,86 cm dengan KK 9,9%. Panjang shank ayam Bangkok jantan adalah 12,17 £0,59 cm. Hasil
penelitian tersebut tidak jauh berbeda dibanding hasil penelitian [17]106,59+10,853 mm dengan
kisaran rataan 10,15 cm. Hal yang sama juga dilaporkan oleh [15] bahwa panjang shank ayam
Bangkok jantan 11,87+0,62 cm dan betina 8,65+0,86cm. Ukuran panjang shank adalah bagian
terpenting pada ayam dalam menopang badannya sehingga bisa meningkatkan produktivitas ayam.
3.5. Panjang Rentang Sayap

Berdasarkan hasil pengukuran bahwa panjang rentang sayap pada ayam Bangkok di Kecamatan
Konda Kabupaten Konawe Selatan mempunyai rataan pada ayam jantan adalah 31,11+3,58cm dengan
KK 10,82% dan ayam betina adalah 24,44+3,20 cm. Hasil penelitian ini lebih rendah dari hasil yang
dilaporkan [15] yakni 33,11+3,10 cm pada jantan dan 26,54+3,10 cm pada betina. [18] bahwa
keragaman ukuran tubuh hewan disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. [19] menambahkan
bahwa variasi yang terdapat pada suatu individu disebabkan oleh variasi genetik dan lingkungan.
3.6. Panjang Tibia

Hasil pengukuran panjang tibia ayam Bangkok di Kecamatan Konda mempunyai rataan pada
jantan adalah 11,89+1,76 cm dengan KK 14,82% dan pada ayam betina adalah 9,40+1,62 cm dengan
KK 17,29%. Hasil ini lebih rendah dengan hasil penelitian [10] bahwa ayam Bangkok jantan memiliki
panjang tibia 14,00 +1,78 cm, dan Panjang tibia pada ayam bangkok hasil penelitian lebih rendah dari
hasil yang diperoleh [17] dengan panjang tibia pada ayam Bangkok adalah 144,78 +£10,154 mm..
Terjadinnya perbedaan ukuran morfometrik ini selain dipengaruhi faktor genetik, dapat juga
dipengaruhi oleh faktor manajemen dan pakan. Hal ini sesuai pendapat [20] bahwa Faktor genetik dan
lingkungan mempengaruhi keragaman hewan
3.7. Panjang Femur

Panjang femur ayam Bangkok jantan di Kecamatan Konda adalah 11,89+1,71 cm dengan KK
14,41% dan pada ayam betina adalah 10,00+644,95 cm dengan KK 17,65%. Hasil penelitian ini lebih
tinggi yang dilaporkan oleh [9] dimana panjang femur jantan dan betina 155,2 mm dan 132.mm.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bobot badan ayam Bangkok jantan dan
betina memiliki koefisien keragaman tinggi masing-masing 17,76% dan 25,72% dan morfometrik
ayam Bangkok di Kecamatan Konda masih bervariasi.
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